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Abstrak

Penelitian ini didasarkan pada kenaikan perokok aktif perempuan di Indonesia. Kenaikan tersebut tersebut
tidak luput dari gencarnya iklan, promosi, sponsorship, CSR, iklan lintas batas, dan tampilan pada kemasan
rokok (TCSC, 2018 : 2). Maka dari itu, pemerintah berusaha meminimalisir angka perokok tersebut dengan
upaya regulasi tentang iklan rokok. Salah satunya dengan iklan Pictorial Health Warning yaitu peringatan
kesehatan bergambar yang ada pada kemasan rokok. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan
terpaan peringatan risiko bahaya merokok pada kemasan rokok dan intensitas komunikasi peer group
dengan minat berhenti merokok perempuan. Teknik yang digunakan adalah accidental sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 50 responden. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubugan yang
positif antara terpaan peringatan risiko bahaya merokok pada kemasan rokok dengan minat berhenti
merokok perempuan, dengan tingkat keeratan korelasi yang kuat dengan menggunakan Teori Respon
Kognitif. Artinya semakin tinggi terpaan peringatan risiko bahaya merokok pada kemasan rokok maka
semakin tinggi pula minat berhenti merokok perempuan. Hasil temuan yang kedua menunjukan
menunjukan bahwa terdapat hubugan yang positif antara intensitas komunikasi peer group dengan minat
berhenti merokok perempuan, dengan tingkat keeratan korelasi yang kuat dengan menggunakan Teori
Kelompok Rujukan. Artinya semakin tinggi intensitas komunikasi peer group maka semakin tinggi pula
minat berhenti merokok perempuan.
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Abstract

This research is based on the increase of female active smokers in Indonesia. The increase does not spare
from the way of advertising, promotion, sponsorship, CSR, cross-border advertising, and display on
cigarette packaging (TCSC, 2018: 2). Therefore, the Government tried to minimize the number of smokers
with regulatory efforts on cigarette advertisements. One of them with Pictorial Health Warning ads as an
illustrated health warning on cigarette packaging. This research aims to know the correlation between
advertisement exposure from the risk of smoking hazard on cigarette packaging and intensity of peer group
communication with women’s interest in quitting smoking. The technique used accidental sampling with a
total sample of 50 respondents. The finding of this study indicates that there is a positive effect between
exposure to the risk of smoking hazard on cigarette packages with women’s interest in quitting smoking,
with a strong correlation using Cognitive Response Theory. The result showed that the higher the exposure
to the risk of smoking hazard on cigarette packaging, the higher the women will have the urge or interest
to quit smoking. The second finding shows that there is a positive effect between the intensity of peer group
communication with women’s interest in quitting smoking, with a strong correlation using the Reference
Group Theory. This result means that the higher the intensity of peer group communication, the higher the

women will have the urge or interest in quitting smoking.
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Pendahuluan muda hingga laki-laki dan perempuan.

) . Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan
Kebiasaan merokok di

. I . Kementerian Pertanian, produksi tembakau
Indonesia sangat memprihatinkan. Setiap saat

dapat dijumpai masyarakat merokok dari usia tua nasional pada 2016 mencapai 196.154 ton, naik



1,22 persen dari tahun sebelumnya, yakni seberat
193.790 ton (Katadata, 2017 : 1). Seiring dengan
meningkatnya produksi rokok, jumlah perokok
juga semakin meningkat. Jumlah perokok aktif di
Indonesia terus bertambah hingga mencapai 60
juta jiwa atau sebesar 23% dari jumlah penduduk
indonesia yang mencapai 265 juta jiwa. Jumlah
ini terus bertambah dari tahun ke tahun, Indonesia
berada pada peringkat ke 3 dengan jumlah
perokok aktif tertinggi di dunia (Ferri, 2018 : 1).
Grafik 1.1. Prevalensi Konsumsi Tembakau

2007-2018
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Tingginya angka perokok bukan hanya
terjadi pada kalangan pria, tetapi juga perempuan.
Dapat dilihat dari grafik di atas, jumlah perokok
perempuan mengalami kenaikan yang fluktuatif.

Data lain menunjukan kenaikan jumlah perokok

di kalangan perempuan usia produktif 18-40
tahun jumlahnya kini mencapai 6,2 juta. Data
Riskesdas 2018 menunjukkan jumlah perokok di
atas 15 tahun sebanyak 33,8%. Jumlah yang
meningkat dibandingkan data dari Riskesdas
2017 juga menunjukkan jumlah perokok di
Indonesia mencapai 29.3%. Survey Demografi
dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017
menunjukkan angka persentase remaja usia
sekolah yang merokok di Indonesia mencapai 55
persen, lebih dari setengah jumlah remaja.
Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan (Balitbangkes) dari Kementerian
Kesehatan, menjelaskan jika dijabarkan lebih
mendalam, tren merokok sebelum usia 15 tahun

pada remaja wanita yakni sebesar 59 persen,

sementara pada remaja pria sebesar 56 persen.

Koalisi Masyarakat Sipil Pengendalian
Tembakau mengungkapkan perempuan menjadi
target utama dalam konsumsi rokok. Prevalensi
perokok laki-laki adalah 67 persen, namun dalam
5-10 tahun terakhir perokok perempuan naik 400

persen. Perempuan dan anak adalah orang yang



terpapar asap rokok di rumah. Ketua Bidang
Kemasyarakatan Pimpinan Pusat Nasyiatul
Aisyiyah, Khotimun Sutanti menjelaskan di
seluruh dunia 600 ribu kematian paparan rokok
terjadi tiap tahun. Sebanyak 47 persen di

antaranya adalah perempuan (lka, 2017 : 1).

Kondisi perokok Indonesia yang semakin

memprihatinkan, membuat pemerintah
memberlakukan Peraturan Pemerintah Nomor
109 tahun 2012 untuk mewajibkan produsen
rokok memasang gambar peringatan bahaya
merokok pada setiap kemasan. Sebagai mana
yang diharapkan oleh pemerintah agar dapat

mengurangi keinginan seseorang untuk merokok.

Rumusan Masalah

Rokok disebut sudah membunuh lebih dari enam
juta nyawa setiap tahunnya. WHO memprediksi
jumlah tersebut akan melonjak jadi delapan juta
pada 2030. Pemerintah melakukan berbagai
upaya untuk menekan angka perokok aktif.
Pemerintah melalui Peraturan Menteri Kesehatan
No  28/2013

memberlakukan keharusan

pencantuman gambar bahaya merokok pada

kemasan produk mereka.

Kenyataannya jumlah perokok perempuan
semakin meningkat. Masih banyak yang belum
menyadari akan tingginya risiko bahaya yang
ditimbulkan oleh perokok perempuan. Perempuan
memiliki risiko 2,24 kali lebih tinggi terkena
infark  miokardium dibandingkan  dengan
perokok laki-laki dan peningkatan risiko

kematian akibat kanker paru-paru pada wanita

yang merokok.

Berdasarkan latar belakang masalah
penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
penulis merumuskan masalah penelitian sebagai
berikut :

1. Seberapa kuat hubungan terpaaan peringatan
risiko bahaya merokok pada kemasan rokok
dengan minat berhenti merokok perempuan ?

2. Seberapa  kuat hubungan intensitas

komunikasi peer group bahaya merokok

dengan minat berhenti merokok perempuan ?



Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Untuk mengkaji hubungan terpaaan peringatan
risiko bahaya merokok pada kemasan rokok
dengan minat berhenti merokok perempuan.

2. Untuk mengkaji hubungan intensitas
komunikasi peer group dengan minat berhenti
merokok perempuan.

Metoda Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
kalangan remaja perempuan yang berusia antara
17-25 tahun di kota Semarang yang menjadi
perokok aktif dalam kurun waktu satu tahun
terakhir, memiliki peer group dan pernah melihat
atau membaca peringatan risiko bahaya merokok
pada kemasan. Teknik yang digunakan adalah
accidental sampling. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 50 responden. Teknik

analisis data dalam penelitian ini menggunakan

Uji Korelasi Kendall.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji korelasi Kendall Tau-b

UJIKORELASIX1-Y

Correlations

Temaan
bahaya merokok merokok
padakemasan |  perempuan
Kendallstau b Terpaan peringalanfisike  Correlation Coefficient 1.000) 413"
baaameokok A gg (iaien) o
kemasan
N 50| 5
Minal berhenti mergkok  Corelation Coefficient 4137 1.00
BEISDUAN Sig. (2-tailed) 000
N 50) 5

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan uji korelasi Kendall Tau-b antara
terpaan peringatan risiko bahaya merokok dengan
minat berhenti merokok perempuan, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 artinya nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,01. Maka nilai
tersebut menunjukan terdapat hubungan yang
sangat signifikan antara variabel X1 dan Y.
Hubungan antara kedua variabel memiliki nilai
koefisien korelasi sebesar 0,413 artinya hubungan

tersebut masuk ke dalam kategori kuat.

UJIKORELASI X2 -Y

Correlations

Intensitas
komunikasi peer
group RELEMPUAN.
Kendalls tau. b Intensitas komunikasi peer  Correlation Coefficient 1.000 497"

group Sig. (2-taileq) 001

Minat berhenti

N 50| 5

Minat berhenti mergkok Correlation Coefficient 497" 1.001

Sig. (2-tailed) .000

N 50| 5

=*_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Berdasarkan uji korelasi Kendall Tau-b
antara intensitas komunikasi peer group dengan
minat berhenti merokok perempuan, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 artinya nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,01. Maka nilai
tersebut menunjukan terdapat hubungan yang
sangat signifikan antara variabel X2 dan Y.
Hubungan antara kedua variabel memiliki nilai
koefisien korelasi sebesar 0,497 artinya hubungan

tersebut masuk ke dalam kategori kuat.

Pembahasan

Analisis korelasi antara Terpaan Peringatan
Risiko Bahaya Merokok pada Kemasan Rokok
dengan Minat Berhenti Merokok Perempuan
Teori Respon Kognitif dari David Aaker yang
memiliki asumsi dasar bahwa khalayak secara
aktif terlibat dalam proses penerimaan informasi
dengan cara mengevaluasi informasi yang
diterima berdasarkan pengetahuan dan sikap yang
dimiliki sebelumnya, yang akhirnya mengarah
pada perubahan sikap (Aaker, 1996 :255). Teori
ini  mengasumsikan bahwa ketika informasi

mengubah tingkah laku konsumen secara kuat,

hal ini disebabkan konsumen mempelajari isi
pesan yang dilihatnya yang kemudian akan
mengarah ke perubahan tingkah laku terhadap

produk.

Analisis korelasi antara Intensitas Komunikasi
Peer Group dengan Minat Berhenti Merokok
Perempuan

Teori Kelompok Rujukan (reference group
theory) yang menjelaskan bahwa perilaku
terbentuk di dalam suatu kelompok tertentu
digunakan oleh individu untuk menjadi referensi
yang kemudian akan mengarahkan serta
meyakinkan dirinya untuk mengambil suatu
keputusan tertentu (O'Shaughnessy, 2004:10).
Teori ini mengasumsikan bahwa melalui interaksi
dengan kelompok teman sebaya dengan
pengalaman dan pemahaman ini lah yang
nantinya menjadi acaun bagi seseorang untuk
menentukan sikap yang berkaitan dengan minat

individu.



PENUTUP
Berdasarkan penelitian dan pembahasan hasil
temuan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

e Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat hubungan antara terpaan
peringatan risiko bahaya merokok pada
kemasan rokok dengan minat berhenti
merokok perempuan. Hasil tersebut
menunjukan bahwa terdapat hubugan
yang positif antara terpaan peringatan
risiko bahaya merokok pada kemasan
rokok dengan minat berhenti merokok
perempuan, dengan tingkat keeratan
korelasi yang kuat. Artinya, semakin
tinggi terpaan peringatan risiko bahaya
merokok pada kemasan rokok, maka
semakin tinggi pula minat berhenti
merokok perempuan.

e Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat hubungan antara intensitas
komunikasi peer group dengan minat

berhenti merokok perempuan. Hasil

tersebut menunjukan bahwa terdapat
hubugan yang positif antara intensitas
komunikasi peer group dengan minat
berhenti merokok perempuan, dengan
tingkat keeratan korelasi yang kuat.
Artinya, semakin tinggi intensitas
komunikasi peer group, maka semakin

tinggi pula minat berhenti merokok

perempuan.

Saran

Penelitian yang telah dilakukan mengenai
hubungan antara terpaan peringatan risiko bahaya
merokok pada kemasan rokok dan intensitas
komunikasi peer group dengan minat berhenti
merokok perempuan ini masih terdapat banyak
kekurangan, oleh karena itu diperlukan
pengembangan lebih lanjut lagi. Hasil dari
penelitian mengenai terpaan peringatan risiko
bahaya merokok pada kemasan rokok telah teruiji
memiliki hubungan yang positif dengan minat
berhenti merokok perempuan. Untuk penelitian
selanjutnya, penulis menyarankan mengkaji

variabel lain dalam meneliti terpaan peringatan



risiko bahaya merokok pada kemasan. Variabel
lain yang dapat mempengaruhi minat berhenti
merokok perempuan seperti terpaan iklan rokok
di televisi, billboard, baliho, blog, youtube,
Instagram, online games, situs web serta media
daring. Karena saat ini iklan rokok banyak
ditemui pada platform media sosial seperti
Youtube, berbagai website, Instagram, serta game
online yang sangat mudah untuk diakses oleh
semua orang serta belum adanya penelitian yang
menggunakan platform media sosial tentang
rokok sehingga dapat dijadikan pengembangan

lebih lanjut dari penelitian ini.
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